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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Kebutuhan ekonomi menjadikan orang tua harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini mengakibatkan orang tua kurang peduli pada keluarga yang berakibat pada minimnya disiplin belajar yang dimiliki siswa. Untuk itu orang tua perlu memberikan perhatian dan peduli pada keluarga agar anak memiliki perilaku belajar yang konsisten dan berkelanjutan utamanya kepedulian dalam membimbing anak untuk mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah. Kondisi orang tua yang berpendidikan rendah dan kurang pemahaman agamanya tentu mempengaruhi terciptanya disiplin belajar pendidikan agama anak. 
Orang tua sangat menentukan berhasil atau tidaknya anak dalam belajar, Masalah pembinaan, bimbingan dan kepedulian orang tua pada keluarga menjadi daya tarik peneliti untuk dicari jalan penyelesaiannya. Untuk mencapai prestasi belajar yang baik dan optimal dibutuhkan peran serta orang tua dalam membina dan membimbing anak dalam belajar. 

Pendidikan dan bimbingan kepada siswa tergantung pada sekolah semata, tetapi juga sangat tergantung pada kondisi dan situasi lingkungan sekitar siswa. Pendidikan dalam keluarga sangat berpengaruh besar pada pendidikan anak di sekolah, karena dengan perhatian, kepedulian dan kesejahteraan anak dalam keluarga dapat menumbuhkan motivasi dan disiplin belajar, khususnya disiplin belajar pada pendidikan agama Islam. 

Sayekti menyatakan bahwa: “Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama karena anak mengenal pendidikan pertama kali adalah di lingkungan keluarga”.
 Dalam lingkungan keluarga segala sikap tingkah laku dan perlakuan kedua orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak karena ayah dan ibu merupakan pendidikan dalam kehidupan nyata. Tingkah laku orang tua akan diamati anak tidak sebagai teori melainkan sebagai contoh teladan yang akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku anak beragama anak. Pendidikan agama dalam keluarga ini menjadi dasar bagi perkembangan dan pendidikan pada saat berikutnya. Di mana pendidikan dalam keluarga ini meliputi pendidikan yang disengaja, misalnya tingkah laku orang tua, komunikasi, dan suasana keluarga, tanpa disadari lebih berpengaruh bagi jiwa anak daripada pendidikan yang disengaja. Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa yang menunjukkan tingkat keberhasilan belajarnya, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri siswa. Purwanto, berpendapat faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat kita bedakan menjadi dua golongan yaitu: 1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri, disebut faktor individual dan 2) faktor yang ada di luar individu, yang disebut faktor sosial.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat berarti bahwa disiplin termasuk ke dalam salah satu faktor pribadi yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa. Disiplin belajar siswa yang baik atau dapat dikatakan tinggi akan dapat mendorong siswa meraih prestasi yang tinggi pula. Namun kenyataannya, tingkat disiplin belajar siswa di sekolah antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda. Dikarenakan adanya pengaruh kepedulian orang tua yang berbeda-beda pula.
Hal ini dapat dilihat pada siswa SMP Negeri 4 Kota Kendari. Beberapa dari mereka banyak mengabaikan tanggung jawabnya sebagai pelajar yang ditunjukkan dalam sikap dan tindakannya seperti : tidak mengikuti upacara, tidak masuk kelas sebelum guru datang walaupun bel sudah berbunyi, ramai di kelas saat guru menjelaskan, melalaikan tugas yang diberikan guru, melanggar tata tertib sekolah, membolos, yang kesemuanya itu mencerminkan kurangnya disiplin belajar mereka. Salah satu hal yang mendasari disiplin belajar siswa adalah timbulnya kesadaran siswa untuk mau melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas belajarnya dengan baik, sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai pelajar.
Dengan demikian keluarga mempunyai peranan amat penting dan merupakan titik tolak bagi pendidikan selanjutnya. Hal inilah yang melatar belakangi penulis mengadakan penelitian terkait masalah “Pengaruh Kepedulian Orang Tua Terhadap Disiplin Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Kota Kendari”.
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Gambaran kepedulian orang tua di SMP Negeri 4 Kota Kendari

b. Bentuk disiplin belajar siswa pada bidang studi Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Kota Kendari

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah: “apakah kepedulian orang tua berpengaruh terhadap disiplin belajar PAI siswa di SMP Negeri 4 Kota Kendari?”

C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti mengemukakan hipotesis dalam penulisan ini bahwa; kepedulian orang tua berpengaruh langsung terhadap disiplin belajar PAI siswa di SMP Negeri 4 Kota Kendari.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara teknik penelitian ini bertujuan untuk memberikan jawaban atau penjelasan terhadap permasalahan penelitian di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kepedulian orang tua di SMP Negeri 4 Kendari.

b. Untuk mengetahui disiplin belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Kendari 

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

a. Secara Teori 

1). Memberikan masukan dalam rangka penyusunan teori dan konsep-konsep baru terutama untuk mengembangkan bidang ilmu pendidikan khususnya gambaran tugas dan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak pada pendidikan agama Islam.
2). Sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan bagi perkembangan penelitian sejenis dimasa yang akan datang.

3). Sebagai bahan masukan dan perbandingan pengembangan ilmu pendidikan Islam.

b. Secara Praktis
1). Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak terkait dalam memberikan kepedulian orang tua dan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 4 Kota Kendari.

2). Sebagai bahan informasi bagi sekolah agar selalu menjalin hubungan kerjasama dengan pihak orang tua siswa untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa khususnya bidang studi pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Kota Kendari.
3). Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang kepedulian orang tua dan disiplin belajar siswa.
E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kekeliruan kesalahpahaman para pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka definisi operasionalnya, sebagai berikut:

1. Kepedulian orang tua yang dimaksudkan peneliti adalah perhatian berupa bimbingan dan tanggung jawab yang diberikan orang tua siswa SMP Negeri 4 Kota Kendari dalam memenuhi kebutuhan belajar anak-anaknya yaitu siswa SMP Negeri 4 Kota Kendari.
2. Kedisiplinan belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban siswa SMP Negeri 4 Kota Kendari dalam belajar baik di rumah maupun di sekolah.
Berdasarkan penjelasan definisi di atas, yang di maksud dengan judul penelitian ini adalah ingin mengetahui bentuk kepedulian orang tua seperti pemberian bimbingan, pemberian nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi, memberikan penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan belajar anak serta pengaruhnya dengan kedisiplinan belajar PAI siswa SMP Negeri 4 Kota Kendari, dan diharapkan dengan adanya kepedulian orang tua kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran PAI mengikat.
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